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ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN LINGKUNGAN 





Penelitian ini dilakukan di PG. Tasikmadu yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PG. Tasikmadu. Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan 
untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, dan 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dalam pengujian ini pengambilan sampel dengan teknik stratified random 
sample, jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data primer yang didapat dari jawaban responden yang berupa 
pengisian kuisioner dari karyawan PG. Tasikmadu. Adapun uji instrument yang 
digunakan untuk menguji layak tidaknya suatu pertanyaan adalah Uji Validitas 
dan Uji Reliabilitas. Untuk metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan analisis berganda yang diperkuat dengan Uji 
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji F, serta Uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan secara signifikan, besarnya pengaruh budaya organisasi dan lingkungan 
organisasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 55,1%. Selain budaya 
organisasi dan lingkungan kerja, kinerja karyawan juga ikut ditentukan oleh faktor 
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 




This research was conducted in PG. Tasikmadu which aims to determine 
the influence of organizational culture and work environment to employees 
performance at PG. Tasikmadu. In this research has the objective to analyze the 
influence of organizational culture on employee performance, and the work 
environment influence on employee performance. 
In this test the sample with a stratified random sample, data types and 
sources of data used in this study using primary data obtained from the 
respondents' answers in the form of filling the questionnaire of employee PG. 
Tasikmadu. The test instrument used to test the feasibility of a question is Test 
Validity and Test Reliability. For the method of data analysis used in this study, 
the authors used multiple analysis reinforced with Normality Test, Test 
Multicollinearity, Heteroskidastity Test, test F and test t. 
The results showed that the variables of organizational culture and 
working environment together positive effect on employee performance 
significantly, the influence of organizational culture and organizational 
environment on the performance of employees is 55.1%. In addition to the 
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organizational culture and work environment, employee performance were also 
determined by other factors not examined in this study. 
Keywords: Organizational Culture, Work Environment and Performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam organisasi, manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu 
organisasi. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu 
sudah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Karena manusia merupakan 
penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. Oleh karena itu hendaknya 
organisasi memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan organisasi. 
Tingkat kinerja karyawan cenderung dipengaruhi oleh budaya organisasi 
yang berlaku. Budaya organisasi berkaitan dengan karakteristik budaya suatu 
organisasi yang harus diikuti karyawan dalam sebuah organisasi tersebut terlepas 
karyawan menyukai ata tidaknya budaya tersebut. Budaya organisasi dipengaruhi 
oleh pemilik organisasi. Identitas organisasi dapat ditinjau dari budaya organisasi 
itu sendiri.  
Mengenai budaya organisasi dalam sebuah organisasi tidak akan 
berkembang menjadi organisasi yang maju tanpa memperkokoh fondasi 
budayanya,  setelah budaya kuat maka akan berpengaruh besar terhadap strategi 
yang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi 
akan mempengaruhi kinerja karyawan yang dapat manaikkan koordinasi antar 
karyawan. Sebagaimana diketahui, kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan secara legal yang tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika.  
Selain budaya, lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebuah organisasi. Lingkungan kerja merupakan kondisi baik fisik 
maupun psikis yang diterima karyawan saat menjalankan pekerjaanya. Bagaimana 
menilai bahwa perusahaan sudah memperhatikan dan mendukung untuk membuat 
lingkungan yang nyaman, kondusif dan aman, agar dapat bekerja lebih baik, hal 
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ini menjadi tantangan bagi perusahaan tersebut. Dengan lingkungan yang 
memadai.  
Semua proses kegiatan dalam bekerja pada akhirnya akan menghasilkan 
kinerja karyawan yang diinginkan sesuai dengan tujuan perusahaan. Baik dari segi 
perusahaan bidang produksi atau jasa akan membutuhkan hasil kinerja 
karyawannya yang digunakan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan 
perusahaan tersebut. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data primer yang didapat dari jawaban responden yang berupa 
pengisian kuisioner dari karyawan PG. Tasikmadu. 
2.1 Metode Analisis Data 
2.1.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. (Arikunto, 2006) 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik Korelasi 
Product Moment dari pearson. Pengujian ini menggunakan program SPSS 
versi 21 yang dilakukan dengan cara mengkorelasikam masing-masing 
pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka 
kritis dalam tabel korelasi rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut valid. 
2.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat untuk pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. (Arikunto, 2006) 
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, 
dimana butir-butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang 
digunakan untuk uji reliabilitas adalah teknik Cronbach’s Alpha. Jika ralpha> 
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0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan dengan 
menggunakan SPSS versi 21. 
2.2 Uji Asumsi Klasik 
2.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel regresi pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2009). 
2.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi dengan 
ditemukannya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika terjadi korelasi 
yang tinggi, maka adanya suatu masalah yang disebut dengan 
multikolonieritas. Hal ini dikarenakan model regresi yang baik adalah regresi 
yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Model regresi yang 
bebas multikolonieritas adalah VIF dibawah 10 dan tolerance lebih dari 0,1 
(Santoso, 2000). 
2.2.3  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2009). Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
masih tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2.3 Uji Hipotesis 
2.3.1 Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang 
menyatakan pengaruh fungsional antara variabel independen dengan variabel 
dependen, dengan rumus sebagai berikut :  
Y = a +      +      +     + e 
2.3.2 Uji  F 
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Uji f digunakan untuk menguji apakah variabel X1 dan X2, secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y. 
2.3.3 Uji t 
Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas mempunyai 
pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji 
hipotesis. 
2.3.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisiensi determinasi (R
2
) pada intinya  mengukur seberapa jauh  
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variable independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat  terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai  Adjusted R
2
 (Adjusted R Square) pada  saat mengevaluasi 
mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai Adjusted  R
2
dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independenditambahkan ke dalam model.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Lingkungan Kerja PG. Tasikmadu, maka ada beberapa hal yang dapat dijelaskan 
dalam pembahasan sebagai berikut: 
3.1 Pengaruh dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PG. Tasikmadu 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja kaetyawan pada PG. Tasikmadu. Dengan 
adanya budaya organisasi dalam suatu perusahaan yang terjalin dengan baik, 
membuat karyawan nyaman dalam bekerja dan membuat kinerja karyawan 
meningkat. Artinya, jika budaya organisasi yang ada di dalam perusahaan 
tersebut meningkat, mengakibatkan kinerja karyawan juga ikut meningkat. 
Keberadaan budaya organisasi sangat penting untuk kelangsungan 
pekerjaan mereka, sebab tanpa adanya budaya yang baik, karyawan akan salah 
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mengartikan nilai-nilai yang ada di dalam organisasi yang pada akhirnya dapat 
mengancam kelangsungan karier atau pekerjaannya. Hal ini dikarenakan, 
selain dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu budaya organisasi, kinerja 
karyawan juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini.    
Hampir tidak ada keraguan bahwa suatu budaya sangat 
mempengaruhi sikap karyawan. Seringkali budaya dalam suatu organisasi 
berkembang dengan kuat, sehingga dalam kondisi demikian, setiap anggota 
mengetahui dengan baik tujuan organisasi yang akan dicapainya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut akhirnya budaya organisasi memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi kehidupan organisasi dan produktivitas kerja. 
Menurut hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan “diduga terdapat pengaruh signifikan antara variabel budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan Pabrik Gula Tasikmadu” terbukti 
kebenarannya. Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung = 4,761 > ttabel = 1, 
985, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan dari budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan di PG Tasikmadu.   
Kinerja sebagai suatu keseluruhan kemampuan seseorang untuk 
bekerja sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara optimal dan 
berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio 
lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Hasil-hasil fungsi 
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
periode waktu tertentu. 
Budaya organisasi di PG Tasikmadu tidak akan menjadi efektif tanpa 
adanya hubungan yang baik antar karyawan. Untuk membangun budaya 
organisasi, semua pelaku organisasi harusnya memiliki perasaan 
membutuhkan dan melaksanakan pekerjaan dengan hati yang ikhlas. Dengan 
memiliki perasaan tersebut setiap karyawan akan bekerja dengan penuh 
tanggung jawab untuk mengerjakan apa yang sudah menjadi beban kerjanya, 
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sehingga semua karyawan bisa terlibat aktif dalam mencapai tujuan dari 
organisasi. 
3.2 Pengaruh dari lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PG. Tasikmadu . 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena dengan 
lingkungan kerja yang baik maka mengakibatkan kinerja karyawan mengalami 
peningkatan. Disimpulkan bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan dikarenakan lingkungan kerja yang kondusif dapat 
berpengaruh langsung terhadap karyawan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat 
menurunkan kinerja karyawan. 
Suatu lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Hal ini 
dikarenakan, selain dipengaruhi oleh variabel bebas (X2) yaitu lingkungan 
kerja, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang 
menyatakan “Diduga terdapat pengaruh signifikan antara variabel lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan Pabrik Gula Tasikmadu” terbukti 
kebenarannya. Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung = 7,148> ttabel = 1,985, 
maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam 
perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam  melaksanakan 
tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan 
sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat 
erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan 
berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika 
melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari 
berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. 
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Selama melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan 
berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan kerja. 
3.3 Pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
PG. Tasikmadu 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan secara signifikan, besarnya pengaruh budaya organisasi dan 
lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 55,1%. 
Dijelaskan bahwa selain budaya organisasi dan lingkungan kerja, kinerja 





4.1.1 Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari thitung variabel 
Budaya Organisasi sebesar 4,761, variabel Lingkungan Kerja sebesar 
7,148 dan  sebesar 3,198 dan  nilai ttabel = 1,985, ini berarti bahwa thitung > 
ttabel maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Budaya 
Organisasi dan Lingkungan Kerja   terhadap Kinerja Karyawan secara 
individu. 
4.1.2 Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 59,574,  angka 
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga keputusannya 
menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel Budaya 
Organisasi dan Lingkungan Kerja signifikan mempengaruhi kepuasan 
Kinerja Karyawan.  Ini menunjukkan bahwa pengaruh Budaya 
Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
4.1.3 Dari hasil perhitungan determinasi (R2) sebesar 0,551,  hal ini berarti 
bahwa variabel independen dalam model (Budaya Organisasi dan 
Lingkungan Kerja) menjelaskan variasi Kinerja Karyawan di Pabrik 
Gula Tasikmadu  sebesar 55,1%  dan 45,9% dijelaskan oleh faktor atau 




Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil 
penelitian ini antara lain : 
4.2.1 Berdasarkan indikator budaya organisasi masih terdapat kelemahan 
dalam bidang inovasi dan pengambilan resiko sebaiknya PG Tasikmadu 
meningkatkan inovasi untuk perusahaan yaitu dengan membentuk tim 
khusus agar inovasi dapat dilakukan lebih maksimal.  
4.2.2 Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan milik pemerintah untuk 
penelitian. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 
tempat penelitian sejenis perusahaan swasta dan lainnya untuk diteliti, 
agar hasil penelitian dapat mewakili sebagai pembanding. 
4.2.3 Penelitian ini hanya menggunakan variabel budaya organisasi dan 
lingkungan lerja yang turut mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga 
masih dianggap kurang dalam kinerja karyawan, untuk itu perlu 
menambah variabel independen lainnya seperti motivasi, disiplin kerja, 
stres kerja dan lain-lain.   
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